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BERIKAN QURBAN TERBAIK 
 

 

Nabi Ibrahim Khalilullah (hamba kesayangan 

Allah)
1
 j disebut dalam Al-Qur’an sebagai waffa 

(yang menyempurnakan janji), karena Nabi Ibrahim j 

selalu menyempurnakan semua yang diperintahkan oleh 

Allah q kepadanya,
2
 seperti perintah untuk; berkhitan, 

membangun Baitullah, menyembelih anaknya dan 

perintah-perintah berat yang lainnya.
3
 Allah q 

berfirman; 

 

 .وَ��� َ� א��ِ
يْ وَِ
ْ	َ�אِ��ْ 

 

”Nabi Ibrahim j yang selalu menyempurnakan 

janji.”
4
 

 

Nabi Ibrahim j baru dikaruniai anak pertama –

Ismail- di usia 86 tahun dan dikaruniai anak kedua –

Ishaq- di usia 99 tahun
5
 atau 100 tahun.

6
 Ketika Ismail 

berada pada usia sa’ya yang telah mampu membantu 

ayahnya,
7
 yaitu usia 7 atau 13 tahun,

8
 Nabi Ibrahim j 

                                                 
1
 QS. An-Nisa’ : 125. 

2
 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 326. 

3
 Aisarut Tafasir, 1841. 

4
 QS. An-Najm : 37.  

5
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1337. 

6
 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/479. 

7
 Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz, 628. 

8
 Tafsirul Baghawi, 1092. 
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sangat menyayanginya karena mulai merasakan manfaat 

keberadaan anak pertamanya tersebut. Pada umumnya 

anak pertama merupakan anak yang paling disayangi 

oleh orang tuanya daripada anak yang setelahnya. 

Sehingga ketika datang perintah untuk menyembelihnya 

merupakan ujian yang sangat berat.
9
 Namun karena Nabi 

Ibrahim j lebih mengutamakan kecintaan kepada 

Allah q di atas hawa nafsunya, maka menyembelih 

anaknya menjadi tidak ada artinya.
10

 Allah q berfirman; 

 

 �ِْ�ّ
��لَ َ�� ُ	َ��� َِ �َ�ْ ���ُ� א�َ َ !َ"َ	َ � 'رََى ِ�� אْ�َ#َ��مِ  َ�َ"#�
 �ِْ�َّ'  � َ (ْ�'ذََْ	ُ.َ- َ��ْ�,ُْ� َ �ذَא َ*َ�ى َ��لَ َ�� 'ََ	ِ( אْ�َ


نْ 4َ  ُ*3َْ ُ� 0ِ1َ2َُ/ِ�ْ� ِ6 ْ��ِ	ِ� ُ ِ 8َ א��7  .8َ ءَ א�9

 

“Maka ketika anak tersebut telah sampai (pada umur 

sanggup) berusaha bersama-sama Nabi Ibrahim j, 

Nabi Ibrahim j berkata, “Wahai anakku, 

sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu.” 

Ismail menjawab, “Hai ayahku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu, insya Allah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.”
11

 

 

 

                                                 
9
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1337. 

10
 Taisirul Karimir Rahman, 706. 

11
 QS. Ash-Shaffat : 102. 
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Adapun Rasulullah a, sayyidul anbiya wal 

mursalin diperintahkan oleh Allah q; 

 

 .ِ�َ�ّ	َِ- وَאْ�َ.�ْ  7َ�َّ)ِ 

 

“Dirikanlah shalat karena Rabb-mu dan 

berqurbanlah.”
12

 

 

Maknanya; dirikanlah shalat ‘Idul Adha serta shalat-

shalat yang lainnya
13

 dan sembelihlah hewan qurban 

untuk mendekatkan diri  kepada Allah q.
14

 Karena 

tujuan berqurban adalah untuk mendekatkan diri kepada 

Allah q.
15

   

 

Ketika seorang hamba senantiasa melakukan 

amalan-amalan yang dapat mendekatkan dirinya kepada 

Allah q, maka pada saatnya Allah q akan mencintainya. 

Ketika Allah q telah mencintainya, maka Allah q akan 

senantiasa membimbingnya di atas kebaikan. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda, Allah q berfirman; 

 

 ُ( Cْ �َ 1َ � א�ْ #�  ِ  �� �َ 
ِ  A �Bَ 'َ  ءٍ ْ� ?َ 	ِ  يْ /ِ <ْ =َ  �� �َ 
ِ  بَ �� ;َ � *َ  َ وَ 

ِ  بُ �� ;َ 1َ �َ  يْ /ِ <ْ =َ  אلُ Dَ � �َ  َ وَ  �ِ �ْ "َ =َ  َ� ��  ِ	 ���� َE ِא� ِ(  َA �1 ُ' � ِA �> ُ� 

                                                 
12

 QS. Al-Kautsar : 2. 
13

 Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ‘Amma, 337. 
14

 Taisirul Karimir Rahman, 936. 
15

 Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, 112. 
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 َ� ِF َא 'َ ذ ْA َ> ْ> ُ1 ُ�  ُG ْ� )ُ  2َ ْ# َ�� �َ  يْ 
ِ א��  �ُ ْ َ# ُH  ِ	 ِ�  ََ و	א��  هُ �َ 7َ  ِ
 يْ 
� Lَ 	ِ  ْ� ِ? #ْ �َ  ْ� 1ِ א��  �ُ "َ Mْ رِ � وَ  َL	J Kُ  ِِ <ْ �َ  ْ� 1ِ א��  هُ /َ �َ وَ  �ِ 	ِ  �ُ 7ِ <ْ ُ� 

َ �ْ =ِ Oَُ  ْ� �ِ �ذَ �َ 1َ אP ِ8  2ِْ �َ وَ  �ُ �� �َ N َ� ِ� �ْ  ُOَ ْ= ِJَ 2َ  نْ 
ِ وَ  �� ُ� 

 

“Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku 

dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dengan apa yang 

telah Aku wajibkan kepadanya. Hamba-Ku senantiasa 

mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan 

nawafil (sunnah) hingga Aku mencintainya. Jika Aku 

telah mencintainya, maka Aku akan menjadi 

pendengarannya yang dengannya ia mendengar. (Aku 

akan menjadi) penglihatannya yang dengannya ia 

melihat. (Aku akan menjadi) tangannya yang dengannya 

ia memukul. (Aku akan menjadi) kakinya yang 

dengannya ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku, 

niscaya Aku akan memberinya. Jika ia meminta 

perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku akan 

melindunginya.”
16

 

 

Allah q akan membimbingnya dalam segala yang 

ia dengar, sehingga ia tidak mendengar kecuali yang 

berisikan kebaikan baginya. Allah q akan 

membimbingnya dalam segala yang ia lihat, sehingga ia 

tidak melihat kecuali yang berisikan kebaikan baginya 

dan ia hanya akan melihat hal-hal kebaikan. Allah q 

akan membimbingnya dalam tindakan dan perbuatan 

                                                 
16

 HR. Bukhari : 6502. 
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tangannya, sehingga ia tidak melakukan kecuali yang 

mengandung kebaikan baginya. Allah q akan 

membimbingnya dalam berjalannya, sehingga ia tidak 

akan berjalan kecuali kepada kebaikan.
17

 

 

Ketika Allah q telah mencintai seorang hamba, 

maka Allah q akan memerintahkan Malaikat Jibril j 

untuk mencintainya. Rasulullah a bersabda;  

 

 َ� ُ� ِ. Q> ُ�  َ' ْ� (ُ  �� ضِ رْ � אOَْ �ِ  لُ Eْ <ُ ;َ א�ْ  �ُ �َ  R ��  ُ� ْE Cَ ُHُ  �ءِ #َ א�

“Lalu penduduk langit pun mencintainya. Kemudian 

diletakkan baginya penerimaan di (hati penduduk) 

bumi.”
18

 

 

Perintah berqurban tidak hanya ditujukan untuk 

Rasulullah a, namun juga ditujukan untuk umat beliau. 

Shalat yang dilakukan oleh seorang muslim harus karena 

Allah q, demikian pula menyembelih qurban juga harus 

dilakukan karena Allah q. Allah q berfirman; 

 

 �ْ*ِTَUَ ن�
ِ (ْ�ُ  �ْVِ�ِ رَبِّ  وََ ْ.َ��يَ وََ َ#�ِ*ْ�  وَ�ُُ �9ِ
 ْ�#ِ�َ�� .8َ אْ�َ

“Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, sembelihanku,
19

 

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah Rabb semesta 

alam (bukan untuk selain-Nya).
20

”
21

 

                                                 
17

 Syarhul Arba’in, Ibnu ‘Utsaimin. 
18

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 7485 dan Muslim : 2637. 
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Dalam berqurban seorang muslim hendaknya 

berusaha untuk mempersembahkan yang terbaik, yang 

mampu dilakukannya. Dahulu Nabi Ibrahim j ketika 

datang perintah dari Allah q untuk menyembelih anak 

kesayangan satu-satunya, yang ditunggu-tunggu 

kehadirannya dalam waktu yang lama, maka Nabi 

Ibrahim j pun menjalankan perintah untuk 

menyembelih anaknya. Demikian pula Nabi a yang 

mulia ketika datang waktu berqurban, maka beliau 

berqurban dengan hewan yang gemuk. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Rafi’ y, ia berkata; 

 

 َG َא���  �ن ِ> Q�  Uَ �" ُ ى �َ 1َ � א4ْ .� א Cَ ذَ 
ِ  �َ "� 2َ وَ  �ِ �ْ "َ =َ  � א�9
 َG ْ> َ? ْ� ِ8  2َ ِ# ْ� َ� ْ� ِ8 

 

”Jika Nabi a berqurban, beliau membeli dua ekor kibasy 

yang gemuk.”
22

 

 

Ketika telah datang perintah kepada umat Islam 

untuk berqurban, yang perintah tersebut hanya bisa 

dilakukan sekali dalam setahun; apakah kita berani 

membeli hewan yang terbaik untuk kita qurbankan? 

 

                                                                                              
19

 Zubdatut Tafsir, 150. 
20

 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 150. 
21

 QS. Al-An’am : 162. 
22

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa’ul Ghalil : 1147. 



 

7 

Ingatlah, bahwa berqurban harus dilakukan di atas 

keikhlasan dan ketaqwaan, karena Allah q hanya 

menerima qurban dari orang-orang yang bertaqwa. Allah 

q menceritakan tentang qurban dua anak Nabi Adam 

j. Allah q berfirman; 

 

 (َ ِ>ّ;ُ1ُ�َ ��ً�	َ�ْ�ُ �	َ ���
ذْ َِ ِXّ.َ�ْ�	ِ َدَمZ �ْ�َ	ْא َN>َ�َ �ْLِ�ْ"َ=َ (ُ*ْوَא
��لَ َ -َ��"َ1ُ�َْOَ َل��ِ Aََ' 8ِْ/ِ�َ#� وََ�ْ� �1ََُ;<�ْ) ِ 8َ אْ\َ]ِ� َ

ُ ِ 8َ א�1#ُ�ِْ;�ْ  ُ) א�9 �>;َ1َ�َ �#َ��
ِ َ8. 

 

“Ceritakanlah kepada mereka kisah dua anak Nabi 

Adam j (yaitu; Qabil dan Habil) menurut yang 

sebenarnya. Ketika keduanya mempersembahkan qurban, 

maka diterima salah seorang dari mereka berdua (Habil) 

dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Qabil berkata, 

“Aku pasti akan membunuhmu.” Berkata Habil, 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (qurban) dari 

orang-orang yang bertaqwa.”
23

 

 

Habil mengurbankan kambing paling baik dan 

paling gemuk yang ia miliki dengan hati yang ikhlas. 

Sedangkan Qabil mengurbankan hasil panen terburuknya 

dengan hati yang tidak ikhlas.
24

 Allah q menerima 

qurban Habil karena dua sebab: Pertama, karena Habil 

                                                 
23

 QS. Al-Maidah : 27. 
24

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 515. 
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lebih bertaqwa daripada Qabil. Kedua, karena ia 

berqurban dengan harta terbaiknya.
25

 

 

Ketahuilah, bahwa yang terangkat kepada Allah q 

adalah amalan shalih, keikhlasan dan ketaqwaan dari 

orang yang berqurban.
26

 Allah q berrfirman; 

 

 ْ8�َ  �� ُ��ُ��َ�َ 8ْVِ�ََدَِ �ُ[َ�� و َ̂ َ ُ�ُ.�Lَ ُE وَ  א�Eَ;ْ�1ى َ��لَ א�9

 �ْVُ�ْ ِ  
“Daging-daging dan darah-darahnya sekali-kali tidak 

dapat mencapai (keridhaan) Allah q, namun ketaqwaan 

kalianlah yang dapat mencapainya.”
27

 

 

Oleh karena itu, seorang muslim hendaknya 

memberikan perhatian yang besar agar amalannya benar-

benar diterima oleh Allah q. ‘Ali (bin Abi Thalib) y 

pernah mengatakan;
28

 

 

�َ#ِ) '4ََ/� אِ �ْVُ�ْ ِ � ً�#َ1ِ�ْ	��Eْ�ُEْGُ ْא ِ�َ;ُ<Eْلِ א�ْ َ ِ(#َ�َ،  �ْ�ََ'
�Eْא א�9َ ُ#َ�ْ*َ �D=َ  ُلEْ;ُ�َ �(Mََ8َ : و ِ ُ ُ) א�9 �>;َ1َ�َ �#َ��
ِ

 .א�1#ُ�ِْ;8�َْ 

                                                 
25

 Zadul Masir, 374. 
26

 Tafsirul Baghawi, 869. 
27

 QS. Al-Hajj 37. 
28

 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat pada bulan 

Ramadhan tahun 40 H di Kufah. 
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“Jadilah kalian orang-orang yang perhatian terhadap 

diterimanya amalan kalian daripada amalan itu sendiri. 

Apakah kalian tidak mendengar Allah r berfirman, 

“Sesungguhnya Allah q hanya menerima (amalan) dari 

orang-orang yang bertaqwa
29

 (yang takut kepada-Nya
30

 

dan tidak terkotori dengan kesyirikan).
31

”
32

 

 

Akhirnya kita memohon kepada Allah q, semoga 

kita semua diberikan kemudahan untuk berqurban yang 

terbaik, yang diterima oleh Allah q. Kita juga memohon 

kepada Allah q, agar Allah q mengampuni semua dosa-

dosa kita dan memasukkan kita ke dalam Surga-Nya. 

 

 

�L ��  -َ�َُNُ �"� אَ ْ�َ ���
�َ א�ْ � وَ ;َ א�Q1 ى وَ /َ Lُ א�ْ  ِ َa َف� 
� Aُ وَ  כَ �ِ Vْ 4ُ وَ  כَ �ِ Gْ � ذِ "َ � =َ �� =ِ 'َ  �� Lُ �"� אَ  .��َ cِ א�ْ وَ ْ ِ8 

���אَ�"���Lُ  .َ- *ِ �دَ <َ =ِ ِ  َ� ُ� ْE ُِ  ذ	ءِ وَدَرَכِ  َ- Tَ>َ�ْא /ِLْMَ 8ْ ِ

َ;�ءِ وEْ2َُءِ אْ�َ;�fَءِ وeِ1َ#َ4ََ אOَْْ=َ/אءِ   َ̂  �� Lُ �"� אَ  .א�?�
 َ* ْ0 َ��َ 0ْ  *َ َ̂ � وَ �َ �ِ �ْ دِ  ْ� � �ِ �َ 7ِ ْ� َ> َ1  ُ  ْ)  ِ(  Q/א� ْ� َ� َ' � ْG َ> َ�  َ� ِّ# َ� �
�  ُ* َ̂ � وَ �َ #ِ "ْ =ِ  !َ "َ <ْ   َ َ̂ وَ َ ِّ" ْg  َ= َ" ْ� َ� َ  � ْ8  َ̂ َ�  ْ� َA ُ# َ��. 

                                                 
29

 QS. Al-Maidah : 27.  
30

 At-Tafsirul Muyassar, 112.  
31

 Zadul Masir, 374. 
32

 Lathaiful Ma’arif, 232. 
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�Eْلٍ َ 8ْ ِ �Lَ�ْ�َ
بَ ِ ����Nَُ�َ- אeَ��0َ�ْ وََ � َْ�َ ���
ِ ��Lُ�"�َא
�ُ �َ 'وَْ َ=َ#ٍ) وَ  ْE ُذ  ِ	 -َ  ����Eْلٍ ِ 8َ א����رِ وََ � ََ 8ْ ِ �Lَ�ْ�َ
بَ ِ

�L ��  -َ�َُNُ �"� אَ . 'وَْ َ=َ#)ٍ ْ�َ ���
ِ  َ� �
 ،َ- M ِLْ � وَ �َ 
ِ  �ِ ,َ א���  ةَ 

ِ  قَ Eْ א�?� وَ  َ� ِ� � َ; ِj� -َ  ِ� �ْ  َk ْ� ِ�  Cَ �� َאء  ُ  fِ �� ٍ1ْ  �ِ َ̂ وَ  ،ة َ� ٍe 
 ُ  fِ �" ٍe،  َא �"� ُL ��  َز ِ�ّ �� ِ	 � ِD ْ� َ� ِe  ِmْوَ  ،�نِ #َ �ْ א ْMא َ� אةً /َ � �ُ �َ "ْ 
 ُ  ْL َ1 ِ/ ْ� َ8. 

ةَ 'َْ=8ٍ�ُ  ���ُ ��َ*ِ��� رَ	�َ�� Bْ�َ َ�َ�� ِ 8ْ 'زَْوَאMَِ�� وَذُرِّ
� ً� َ
ِ 8َ�ْ;ِ�1#ُ"ْ�ِ ��َ"ْ�َMْא ْ]Eَאِ�َ�� . و� ِmَِو ��َ�َ �ْaِkَْ�� א�	رَ

 ْ�
�ْ E;ُ>َ2َ 8َْ א��ِ ِmْ�	ِ ��َ �ْ�ِ (ْ�َ0ْ*َ َ̂ �ُ"Eْ  َ#�نِ وَُ nTkِ ��َ	ِ
 ّ�ِ ْ�
ِ�" َ8  ْE�ُ َZ َ��	َرَءُوْ  6א ر -َ��
  .�ٌ �Aِْ فٌ ر� ِ

�eً�َ و� َAَ ��َ�ْ Q/א� ��ِ ��َ*ِZ ��َ�	َر eً�َ�َAَ ِאْ\ِ]َ�ة ��ِ
ٍ/ وََ=َ"� . َ�� َ=َ
אبَ א����رِ �ِ و�  �#.َ ُ ��َ ِ�ّ>ِ�َ �"َ=َ ُ وUََ"�� א�9

 �ِ>ِ.ْUََو �אَِ�ِ ْ��ِ#َMَْ' َ8،  ِ وZَِ]ُ� دَْ=Eَאَ�� 'نَِ אْ�َ.ْ#ُ/ �9ِ
 َ8�ْ#ِ"َ� .رَبِّ אْ�َ

 

***** 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

3. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.  

4. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

5. Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah 

min ’Ulama’it Tafsir. 

6. Al-Wajiz fi Tafsiril Kitabil ‘Aziz, Abu Husain ‘Ali 

bin Ahmad Al-Wahidi. 

7. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu 

Asy-Syaikh. 

8. Irwaul Ghalil fi Takhrij Ahadits Manaris Sabil, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

9. Mukhtashar Tafsir Ath-Thabari, Abu Yahya 

Muhammad bin Shumadih At-Tajibi. 
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10. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

11. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

12. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu 

Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

13. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ 

Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-

Dimasyqi. 

14. Tafsirul Qur’anil Karim: Juz ’Amma, Muhammad 

bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

15. Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 

Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

16. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

17. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin 

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-

Qurasyi Al-Baghdadi.  

18. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 


